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Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menentukan bahwa â€œsemua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya, perjanjian itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan kesepakatan kedua belah
pihak, atau karena alasan-alasan yang ditentukan oleh undang-undang dan perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baikâ€•.
Perjanjian bangun dan bagi hasil rumah merupakan perjanjian yang lahir akibat kesepakatan para pihak dan asas kebebasan
berkontrak yang diatur dalam Pasal 1338 j.o Pasal 1320 KUH Perdata. Dalam perjanjian tersebut para pihak berharap memperoleh
hak sesuai dengan perjanjian. Namun dalam pelaksanaannya terjadi wanprestasi oleh salah satu pihak yaitu pengembang yang
mengakibatkan kerugian bagi pihak lain yaitu pemilik tanah.
Tujan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan pelaksanaan perjanjian bangun dan bagi hasil rumah antara pihak pengembang CV.
Calatrava dengan pemilik tanah, bentuk wanprestasi yang terjadi dalam pelaksanaan perjanjian, serta upaya penyelesaian
wanprestasi dalam perjanjian bangun dan bagi hasil rumah.
Data yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder dan juga
diperoleh melalui penelitian lapangan (field research) yang dilakukan untuk memperoleh data primer melalui wawancara dengan
responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian bangun dan bagi hasil rumah belum berjalan sebagaimana mestinya
dikarenakan masih ada pihak pengembang yang belum melaksanakan prestasinya berdasarkan dengan isi perjanjian. Adapun bentuk
wanprestasi yang dilakukan pihak pengembang yaitu pengembang melakukan apa yang telah dijanjikan tetapi tidak sebagaimana
yan dijanjikan yaitu pengembang tidak menyelesaikan prestasinya dengan tepat waktu, tidak menyelesaikan prestasinya sama
sekali, dan menyelesaikan prestasinya namun sebagian. Adapun upaya penyelesaian yang ditempuh apabila salah satu pihak
melakukan wanprestasi yaitu dengan jalan musyawarah atau damai.
Disarankan kepada pihak pengembang supaya dapat mematuhi isi perjanjian/kontrak. Selain itu juga kepada pemilik tanah agar
lebih teliti dalam melakukan perjanjian dengan pihak pengembang dan melakukan upaya peneguran secara tulisan agar dapat
menjadi alat bukti apabila ingin menyelesaikan melalui jalur pengadilan.
